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Abstrak 

Kegiatan observasi merupakan salah satu teknik yang penting dalam melakukan penelitian. Kesalahan 

melakukan observasi akan berdampak pada kesalahan hasil penelitian. Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengatahui manfaat yang diperoleh peserta pelatihan observasi sampah dapur setelah mengikuti 

pelatihan. Metode yang direalisasikan dalam kegatan ini adalah pelatihan obervasi dan praktik 

observasi dengan objek sampah dapur. Hasil kegiatan pengabdian menunjukan banyak manfaat yang 

diperoleh peserta kegiatan seperti memperoleh banyak pengetahuan dan ilmu baru tentang tata cara 

observasi, menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak membuang sampah di sembarang tempat, 

mampu mengidentifikasi sampah dapur, dan mampu mengkasifikasikan jenis sampah dapur. Pelatihan 

observasi pada sampah dapur dapat membuka cakrawala berfikit peserta untuk mengidentifkasi objek 

yang diobservasi, pengenalan terhadap realitas masyarakat dan ide baru untuk solusi masalah 

masyarakat, khususnya pada masalah sampah dapur. 

Kata kunci: Pelatihan, Observasi, Sampah Dapur 

 

Abstract 

Observation activity is one of important technique in conducting research. Errors in making 

observation will have an impact on errors in research results. This service aims to find out the benefits 

that participants get after joining in Observation training on kitchen waste. The method implemented 

in this activity was observation training and observation practice with kitchen waste objects. The result 

of the service activity showed that there were many benefits obtained by the participants, such as 

gaining a lot of knowledge and new knowledge about ovservation procedures, maintaining 

environmental cleanliness by not throwing rubbish anywhere, and classifying types of rubbish. 

Observation training on kitchen waste can open participants’ horizons of thinking to identify the 

objects being observed, introduce them ti the reality of society and new ideas for solutions to 

community problems, especially regarding kitchen waste.  

Keywords: Training, Observation, Kitchen Waste 

 

PENDAHULUAN 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian. Teknik ini sering 

digunakan baik dalam metode penelitian kualitatif, kuantitatif maupun mixed method (metode 

penelitian campuran). Sejumlah besar pendekatan penelitian telah dikembangkan di dalam penelitian 

kualitatif seperti studi kasus, etnografi, fenomenologi grounded theory dan sebagaianya. Pendekatan-

pendekatan tersebut menggunakan bermacam-macam teknik pengumulan data sperti observasi, 

wawancara, analisis wacana, laporan verbal, buku harian, catatan lapangan. Teknik pengumpulan data 

sepeti observasi ini dapat membantu peneliti melakukan pekerjaannya sehari-hari, membuat konsep 

proyek penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data serta menulis temuan (Heigham et al., 2009).  

Observasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi-informasi atau data melalui kunjungan 

langsung ke objek atau masalah yang sedang diamati yang disertai dengan pencatatan pada objek atau 

gejala yang telaah (Sujarweni. V, 2015). Observasi juga dapat dilakukan untuk tujuan pengumpulan 

data dengan berbagai bidang kajian keilmuan dengan aspek tertentu dengan berbagai macam manfaat. 

Sebagai contoh, observasi dapat memudahkan penataan persuratan dalam bidang adminsitrasi 

(Prasetyo et al., 2023), memberikan gambaran tentang kejadian, prevalensi dan prognosis penyakit 

yang diteliti (Jepsen et al., 2004). 

Untuk mewujudkan observasi yang baik, maka dibutuhkan pelatihan khususnya pada objek atau 

gejala yang diteliti. Hal ini karena pelatihan merupakan suatu proses transformasi ilmu pengetahuan 

dan keterampilan kepada manusia dengan tujuan tertentu. Tujuan pelatihan dapat berupa 
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menyelesaikan suatu masalah individu, masyarakat dan pemerintah, memberi solusi alternatif pada 

bidang tertentu, mengasah keterampilan dan melahirkan inovasi-inovasi dalam berbagai bidang 

keilmuan. Sebagai contoh, pelatihan dapat menyelesaikan permasalahan daerah dan meningkatkan 

perekonomian daerah (Badriyah, 2017), media pembelajaran guru dan siswa (Putra et al., 2023), dan 

menghasilkan karya tulis ilmiah yang inovatif seperti buletin bagi generasi muda (Salniwati et al., 

2022). 

Pada kegiatan pelatihan dalam artikel ini, peserta diarahkakn untuk mengobervasi sampah dapur 

yang terdapat di beberapa loksi di dalam Kota Kendari. Sampah dapur merupakan sisa makanan atau 

minuman atau benda-benda yang sejenisnya yang tidak digunakan lagi dan dibuang oleh manusia. 

Observasi sampah dapur dipilih karena mudah ditemukan dan merupakan salah satu penyebab banjir 

di Kota Kendari. Banjir di Kota Kendari sering terjadi yang salah satu penyebabnya adalah tumpukan 

sampah yang menyumbat aliran air. Selain itu, meluapnya air sungai, kali, penebangan hutan secara 

liar (Juni et al., 2024) serta belum tertatanya drainase yang menghambat aliran air ke tempat yang 

terjadi banjir (Hasddin et al., 2021). Untuk itu, perlu dilakukan penyulusan atau sosialisasi dalam 

membangun kesadaran masyarakat dalam mengolah sampah dengan baik dan benar (Majid et al., 

2020). 

Pada pelatihan ini, observasi ditujukan untuk pengamatan sampah dapur yang merupakan sisa 

makanan masyarakat di beberapa lokasi di Kota Kendari. Praktik observasi dilakukan oleh peserta 

kegiatan pengabdian yang merupakan mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di Kota Kendari. 

Berdasarkan hasil observasi awal, peserta kegiatan pelatihan memiliki wawasan yang kurang dalam 

memahami konsep observasi dan tata cara pelaksanaan observasi di lapangan. Pada saat yang sama, 

kurikulum jurusan yang mereka pelajari sekitar 80 % merupakan praktikum dengan teknik 

pengumpulan data didominasi survey dan observasi. Kendala yang dihadapi peserta adalah sulit 

melakukan identifikasi objek permasalahan penelitian. Hasil wawancara dengan salah satu peserta 

mengatakan bahwa tidak mengetahui tata cara observasi, belum memiliki keterampilan 

mengidentifikasi objek dan melakukan klafisikasi objek yang diamati di lapangan yang menjadi target 

atau topik penelitian. Untuk itu, pelatihan observasi pada suatu objek sangat dibutuhkan oleh peserta 

pengabdian guna menjadi solusi permaslahan yang mereka hadapi. Untuk itu, tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk mengatahui manfaat yang diperoleh peserta pelatihan observasi sampah 

dapur setelah mengikuti pelatihan. 

 

METODE 

Metode yang direalisasikan dalam kegatan ini adalah pelatihan. Pelatihan yang dilakukan berupa 

pelatihan observasi atau pengamatan langsung tentang sampah dapur yang terdapat di beberapa lokasi 

di Kota Kendari. Observasi ini dipraktekan langsung oleh peserta dalam bentuk kunjungan ke 

lapangan untuk mengidentifikasi sampah dapur dan mengklasifikasi jenis sampah dapur. Kegiatan 

observasi ini bertujuan untuk melatih keterampilan dan ketelitian peserta dalam mengidentifikasi dan 

klasifikasi suatu objek suatu penelitian. Adapun alat-alat yang digunakan dalam pelatihan observasi ini 

berupa kamera, buku catatan lapangan, alat tulis dan GPS. Adapun peserta dalam pengabdian ini 

adalah mahasiswa pada salah satu jurusan di Universitas, Kota Kendari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dibagi ke dalam dua tahapan. Tahapan pertama adalah pelatihan observasi sampah 

dapur. Kedua adalah praktik observasi sampah dapur. Adapun hasil pengabdian ini dijelaskan sebagai 

berikut. 

Pelatihan Observasi sampah dapur 

 Dalam pelatihan ini, tim pengabdian memberikan pembekalan awal kepada peserta berupa 

presentasi tentang konsep observasi, tata cara melakukan observasi, alat-alat yang digunakan dalam 

melakukan observasi di lapangan, solusi untuk kendala yang dihadapi saat observasi dan tata cara 

pengambilan gambar objek. Pada tahap ini peserta juga dilatih melakukan identifikasi objek yang 

dalam pengabdian ini adalah sampah dapur yang terdapat dibeberapa lokasi di Kota Kendari. Dalam 

tahapan pengamatan identifikasi, peserta dilatih untuk mengenali ciri-ciri sampah dapur, ukuran, 

warna, bentuk, jenis, jumlah yang dominan, letak atau posisi dan tempat-tempat pembuangan sampah 

dapur. Kemudian, peserta juga dilatih untuk mencatat lokasi administratif, geografis dan astronomis 
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tempat pembuangan sampah dapur. Setelah pelatihan pengamatan identifikasi sampah dapur, peserta 

kegiatan dilatih untuk melakukan klasifikasi sampah dapur ke dalam kelompok atau jenis tertentu.  

Setelah peserta mengikuti pelatihan observasi sampah dapur, maka peserta melakukan praktek 

observasi langsung sampah dapur di beberapa lokasi di dalam Kota Kendari. Adapun hasil kegiatan 

tersebut sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Observasi sampah dapur 

Sumber: Dok. Salniwati, 2023 

 

     Pada gambar 1 di atas, nampak tumpukan sampah dapur beserta sampah lainnya 

dalam bak sampah. Selain sampah dapur, jugan nampak ranting dan daun pohon yang dibuang dalam 

bak sampah. Sampah yang dibuang oleh masyarakat sekitar nampak berbaur menjadi satu dalam bak 

sampah tersebut tanpa ada pemilahan sampah. Pada tahap ini, peserta mulai melakukan observasi 

pengenalan atau identifikasi sampah dapur dalam bak sampah. Peserta kemudian mencari jenis-jenis 

sampah dapur yang tertimpa sampah lainnya di dalam bak sampah. Satu persatu sampah dapur 

dikeluarkan dari bak sampah. Tim Pengabdian tidak lupa menggunakan sarung tangan guna menjaga 

kebersihan, keamanan dan keselamatan. 

 

 
Gambar 2. Pencatatan sampah dapur 

Sumber: Dok. Salniwati, 2023 

 

Pada gambar 2, peserta pelatihan mulai melakukan pencatatan sampah dapur, mulai dari ukuran, 

warna, jumlah yang dominan dan catatan berupa deskripsi kondisi masing-masing jenis sampah dapur. 

Selanjutnya, peserta lainnya mulai megidentifikasi dan mencatat lokasi administratif, geografis dan 

astronomis tempat ditemukannya sampah dapur dengan menggunakan alat berupa GPS. Sebagian 

peserta menggunakan Handphone melalui aplikasi pendataan lokasi sampah dapur seperti google map. 

Identifikasi dan pencatatan lokasi sampah dapur ini merupakan informasi awal tentang keberadaan 

sampah dapur dan dapat dikunjungi kapanpun baik untuk masyarakat maupun akademisi yang akan 

memanfaatkan sampat dapur untuk berbagai keperluan maupun treatment (reuse, recycle dan reduce). 

Dengan penggunaan treatment ini, maka tumpukan sampah tidak berpotensi menjadi salah satu 

penyebab banjir. 

Hasil praktik observasi sampah dapur 
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Dari hasil kegiatan pelatihan observasi ini, peserta tidak hanya mampu mengidentifikasi sampah 

dapur masyarakat di Kota Kendari, namun juga menindaklanjuti dengan melakukan klasifikasi jenis 

sampah dapur. Berikut dokumentasi hasil observasi klasifikasi sampah dapur di Kota Kendari.  

 

 
Gambar 3. Hasil klasifikasi sampah dapur 

Sumber: Dok. Salniwati, 2023 

 

Pada gambar di atas menunjukan bahwa peserta pengabdian tidak hanya mampu mengidentifikasi 

sampah dapur, namun juga sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengkasifikasikan 

hasil temuan identifikasi sampah dapur ke dalam jenis-jenis sampah dapur. Pada dasarnya sampah 

dapat diklasifikasikan ke dalam 2 jenis yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah organik adalah 

sampah yang dapat mengurai sendiri dan menyatu dengan alam. Adapun sampah anorganik adalah 

jenis sampah yang tidak dapat terurai kembali atau menyatu dengan alam. Sampah anorganik seperti 

plastik, Styrofoam, pembungkus mie instan, botol minuman dan sebagainya, jika jumlahnya banyak 

dan sulit terurai, maka akan mencemari lingkungan (Sari et al., 2023), dan akan berdampak pada 

hilangnya estetika lingkungan serta menjadi penyebab banjir. Untuk, itu, untuk jenis sampah 

anorganik, maka perlu dilakukan treatment atau pengelolaan yang tepat agar tidak membahayakan 

manusia (Sulistiyani, 2022). Treatmen tersebut adalah reuse (menggunakannya kembali sebagai 

alat/sarana hidup), recyle (mengolah kembali sampah menjadi produk baru yang bermanfaat), dan 

reduce (mengurangi penggunaan sampah, khususnya pada sampah jenis anorganik yang sulit terurai). 

Treatment atau pengelohan sampah ini merupakan salah satu upaya manusia untuk menjaga 

kelestarian lingkungan (Syarfaini et al., 2023). Dari hasil pelatihan praktik observasi langsung sampah 

dapur di beberapa lokasi di Kota Kendari, maka ditemukan cukup banyak jenis sampah anorganik 

seperti pada gambar di atas. Peserta pelatihan mampu mengelompokkan jenis sampah botol dan gelas 

bekas minuman, pembungkus plastik beberapa makanan ringan (snack), dan kotak nasi (styrofoam). 

Peserta pelatihan observasi sampah dapur juga mampu mengelompokkan jenis sampah dapur berupa 

bahan pembersih seperti pembersih rambut (pembungkus sampo), pembersih piring (pembungkus 

sunlight), pembersih pakaian (pembungkus detergen bubuk), dan pembersih badan (pembungkus 

sabun). Klasifikasi selanjutnya adalah jenis sampah dapur berupa bahan minuman seperti pembungkus 

teh dan kopi. Dan klasifikasi selanjutnya adalah jenis sampah dapur berupa makanan instan 

(pembungkus beberapa jenis mie instan). Dari kegiatan klafikasi ini, peserta kegiatan pelatihan mulai 

terampil dalam memetakkan atau membagi-bagi ke dalam beberapa kelompok objek (sampah dapur) 

sesuai dengan jenisnya. Peserta kegiatan pelatihan sangat bersemangat mengikuti praktik observasi 

sampah dapur. Pelatihan observasi dapat mendorong antusias peserta kegiatan selain membangun 

kesadaran mereka terhadap kebersihan lingkungan (Majid et al., 2020), memiliki keterampilan baru 

(Rappe et al., 2021) serta menambah motivasi dan pengetahuan (Purnomo, 2017). Selain itu, 

keterampilan yang sudah diperoleh peserta pelatihan ini akan berpotensi diaktualisasikan pula untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasi jenis objek lainnya yang diobervasi di masa yang akan datang.  

 

SIMPULAN 

Pelatihan observasi sampah dapur sangat bermanfaat untuk membentuk kepekaan peserta kegiatan 

baik dalam identifikasi sampah dapar maupun mengklasifikasikannya ke dalam beberapa jenis. Hal ini 

menunjukan bahwa peserta pelatihan telah memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan 

observasi sampah dapur. Pelatihan observasi sampah dapur juga dapat mengembangkan wawasan 

peserta kegiatan untuk mengenali kondisi dan potensi kerusakan lingkungan di sekitar serta karakter 

masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 
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SARAN 

Dengan adanya hasil identifikasi sampah dapur yang didominasi sampah anorganik pada kegiatan 

pelatihan ini, maka pelatihan observasi sampah dapur dapat dikembangkan ke dalam pendampingan 

atau sosialisasi treatment atau pengelolaan sampah agar lingkungan tetap bersih dan menjaga 

keselamatan masyarakat dari bencana banjir.  
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